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AB STRAK  

 KEYWORDS 

Arsitektur hijau melampaui keberlanjutan lingkungan dengan mengintegrasikan 

dimensi budaya dan sosial untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal 

ini mengeksplorasi bagaimana praktik arsitektur berkelanjutan dapat selaras 

secara harmonis dengan identitas budaya lokal dan kebutuhan sosial, yang pada 

akhirnya meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Hal ini dimulai dengan 

membangun kerangka teoritis yang mencakup prinsip-prinsip keberlanjutan, 

pertimbangan budaya, dan inklusivitas sosial. Hal ini menekankan bahwa 

arsitektur hijau yang efektif harus menghormati tradisi dan warisan lokal, 

dengan menggunakan bahan dan teknik asli yang selaras dengan identitas 

budaya masyarakat. kepekaan budaya dalam desain tidak hanya melestarikan 

bangunan bersejarah tetapi juga memastikan bahwa bangunan baru diterima oleh 

penduduk setempat. Lebih jauh, tinjauan ini meneliti dampak arsitektur hijau 

terhadap kesejahteraan masyarakat. Dengan memprioritaskan kesehatan dan 

kesejahteraan melalui peningkatan kualitas udara dalam ruangan, pencahayaan 

alami, dan elemen desain biofilik, bangunan hijau berkontribusi signifikan 

terhadap kesehatan fisik dan mental. Ruang-ruang ini dirancang untuk 

menumbuhkan kohesi sosial dengan menciptakan lingkungan yang inklusif dan 

mudah diakses yang mendorong interaksi sosial dan keterlibatan masyarakat. 

Tinjauan ini menyoroti proses desain partisipatif sebagai hal yang penting untuk 

arsitektur hijau yang sukses. Melibatkan anggota masyarakat dalam fase desain 

dan pengembangan membangun modal sosial dan memastikan bahwa struktur 

akhir memenuhi kebutuhan dan aspirasi spesifik masyarakat. Studi kasus ruang 

hijau perkotaan, pembangunan perumahan berkelanjutan, dan bangunan publik 

menggambarkan penerapan praktis prinsip-prinsip ini, memamerkan proyek-

proyek yang telah berhasil mengintegrasikan dimensi budaya dan sosial dengan 

tujuan keberlanjutan. Tantangan seperti menyeimbangkan keberlanjutan dengan 

tujuan budaya dan sosial, dan menavigasi kerangka kebijakan dan peraturan, 

juga dibahas. Tinjauan ini diakhiri dengan mengadvokasi pendekatan holistik 

terhadap arsitektur hijau yang memanfaatkan kemajuan teknologi dan dukungan 

kebijakan untuk menciptakan lingkungan yang berkelanjutan, beresonansi 

secara budaya, dan inklusif secara sosial. Tren dan inovasi masa depan di bidang 

ini siap untuk lebih meningkatkan sinergi antara keberlanjutan dan kesejahteraan 

masyarakat. 

 Budaya 

Sosial 

Dimensi 

Arsitektur Hijau 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

 

This is an open 
access article under 

the CC–BY-NC-SA 

license 

 
 

PENDAHULUAN  

Arsitektur hijau, juga dikenal sebagai arsitektur berkelanjutan atau ramah lingkungan, 

mengacu pada praktik merancang bangunan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dan 

hemat sumber daya sepanjang siklus hidupnya (Kothari dan Pathak, 2021). Konsep ini 

mengintegrasikan prinsip-prinsip desain berkelanjutan untuk meminimalkan dampak negatif 

bangunan terhadap lingkungan (Ogbudan lain-lain., 2023). Prinsipprinsip ini meliputi efisiensi 

energi, penggunaan sumber daya terbarukan, pengurangan limbah, dan penciptaan lingkungan 

dalam ruangan yang sehat. Tujuan utama arsitektur hijau adalah untuk mengurangi jejak karbon 

bangunan, melestarikan sumber daya alam, dan menciptakan ruang hidup berkelanjutan yang 

mailto:diyahhsy1001@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Vol 3, No 1, (2025) Page 8-23 

ISSN 3024-9848 (print) | 3024-9856 (online) 

 

         

 

 

 

  

Sa’diyah, et. al.                                                                                                                               

9 

 

fungsional dan estetis (Kwakyedan lain-lain., 2024). Salah satu aspek mendasar dari arsitektur 

hijau adalah integrasi dimensi budaya dan sosial ke dalam proses desain. Pendekatan ini 

mengakui bahwa bangunan tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan bagian dari konteks sosial 

dan budaya yang lebih luas. Dengan menggabungkan unsur-unsur budaya lokal dan kebutuhan 

sosial ke dalam desain arsitektur, arsitektur hijau dapat menciptakan ruang yang selaras dengan 

masyarakat dan meningkatkan kohesi sosial (Horgan dan Dimitrijević, 2020).Misalnya, 

penggunaan bahan dan teknik bangunan tradisional dapat melestarikan warisan budaya, 

sementara merancang ruang publik yang mendorong interaksi sosial dapat menumbuhkan rasa 

kebersamaan. 

Penyertaan dimensi budaya dan sosial dalam arsitektur hijau sangat penting karena beberapa 

alasan (Olatundedan lain-lain., 2024). Pertama, hal ini meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dengan menciptakan lingkungan yang tidak hanya berkelanjutan tetapi juga relevan secara 

budaya dan inklusif secara sosial. Ketika desain arsitektur mencerminkan identitas budaya dan 

kebutuhan sosial suatu komunitas, hal tersebut berkontribusi pada rasa memiliki dan 

kebanggaan di antara penduduk (Gallou, 2022). Hal ini, pada gilirannya, dapat meningkatkan 

kesehatan mental dan kesejahteraan secara keseluruhan. Kedua, menggabungkan aspek budaya 

dan sosial ke dalam arsitektur hijau mendorong praktik hidup berkelanjutan. Ketika orang 

merasa terhubung dengan lingkungannya, mereka cenderung terlibat dalam perilaku yang 

mendukung keberlanjutan (Chuah dan lain-lain., 2020). Misalnya, merancang bangunan yang 

memfasilitasi berkebun atau daur ulang masyarakat dapat mendorong penduduk untuk 

mengadopsi praktik ramah lingkungan. Selain itu, desain yang peka terhadap budaya dapat 

mendidik masyarakat tentang keberlanjutan dengan memamerkan metode tradisional konservasi 

sumber daya dan pengelolaan lingkungan (Ekechukwu dan Simpa, 2024). 

Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk mengeksplorasi persimpangan antara keberlanjutan, 

budaya, dan komunitas dalam konteks arsitektur hijau. Dengan meneliti bagaimana dimensi 

budaya dan sosial dapat diintegrasikan ke dalam desain arsitektur berkelanjutan, tinjauan ini 

bertujuan untuk menyoroti manfaat potensial dari pendekatan holistik ini. Tinjauan ini berusaha 

untuk menunjukkan bahwa arsitektur berkelanjutan tidak hanya tentang mengurangi dampak 

lingkungan tetapi juga tentang menciptakan ruang yang mendukung dan meningkatkan struktur 

budaya dan sosial komunitas. Lebih jauh, tinjauan ini bertujuan untuk menyoroti contoh dan 

strategi arsitektur hijau yang berhasil yang telah mengintegrasikan aspek budaya dan sosial 

secara efektif. Dengan menampilkan studi kasus dari berbagai belahan dunia, tinjauan ini akan 

memberikan wawasan tentang praktik terbaik dan pendekatan inovatif yang dapat direplikasi 

dalam konteks lain. Contoh-contoh ini akan menggambarkan bagaimana arsitektur hijau dapat 

berkelanjutan secara lingkungan dan memperkaya budaya dan sosial. Arsitektur hijau mewakili 

perubahan paradigma dalam cara kita merancang dan membangun gedung. Dengan merangkul 

prinsip-prinsip desain berkelanjutan dan mengintegrasikan dimensi budaya dan sosial, arsitek 

dapat menciptakan ruang yang tidak hanya bertanggung jawab terhadap lingkungan tetapi juga 

mendukung kesejahteraan masyarakat dan praktik hidup berkelanjutan. Tinjauan ini bertujuan 

untuk memberikan kontribusi terhadap berkembangnya sumber pengetahuan tentang arsitektur 

hijau dengan mengeksplorasi hubungan antara keberlanjutan, budaya, dan komunitas, dan 

dengan menyoroti contoh dan strategi sukses yang dapat menginspirasi pengembangan masa 

depan di bidang ini. 

Keberlanjutan dalam arsitektur mencakup berbagai prinsip dan tujuan yang bertujuan untuk 

mengurangi dampak lingkungan dari bangunan sambil meningkatkan kualitas hidup 

penghuninya (Ogbudan lain-lain., 2024). Prinsip-prinsip inti tersebut meliputi efisiensi energi, 

konservasi air, penggunaan material berkelanjutan, dan pengurangan limbah. Efisiensi energi 

melibatkan perancangan bangunan yang membutuhkan lebih sedikit energi untuk pemanasan, 

pendinginan, pencahayaan, dan operasi lainnya (Kwakyedan lain-lain., 2024). Hal ini dapat 

dicapai melalui isolasi yang tepat, desain surya pasif, dan penggunaan peralatan dan sistem 

hemat energi (Ukoba et al., 2024). Konservasi air meliputi penerapan perlengkapan aliran 

rendah, pemanenan air hujan, dan daur ulang air limbah. Material berkelanjutan adalah material 
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yang tidak beracun, dapat didaur ulang, atau dapat diperbarui dengan cepat, dan memiliki 

dampak lingkungan yang rendah sepanjang siklus hidupnya (Ekechukwu dan Simpa, 2024). 

Pengurangan limbah melibatkan meminimalkan limbah konstruksi, mempromosikan daur ulang, 

dan merancang untuk pembongkaran dan penggunaan kembali. Tujuan utama arsitektur 

berkelanjutan adalah untuk mengurangi jejak karbon bangunan, melestarikan sumber daya alam, 

dan menciptakan lingkungan dalam ruangan yang sehat. Tujuan-tujuan ini sejalan dengan tujuan 

lingkungan yang lebih luas, seperti mengurangi perubahan iklim, melestarikan keanekaragaman 

hayati, dan mempromosikan pembangunan berkelanjutan (Umardan lain-lainArsitektur 

berkelanjutan juga bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan penghuni dengan memastikan 

kualitas udara dalam ruangan yang baik, pencahayaan alami, dan kenyamanan termal. Konsep 

keberlanjutan dalam arsitektur telah berkembang seiring waktu. Secara historis, banyak praktik 

bangunan tradisional yang secara inheren berkelanjutan karena ketergantungan pada bahan yang 

tersedia secara lokal dan prinsip desain iklim. Misalnya, peradaban kuno menggunakan ventilasi 

alami dan massa termal untuk mempertahankan suhu dalam ruangan yang nyaman. 

Namun, dengan munculnya revolusi industri dan meluasnya penggunaan bahan bakar fosil, 

praktik bangunan menjadi kurang berkelanjutan. Gerakan keberlanjutan modern di Arsitektur 

dimulai pada akhir abad ke-20, didorong oleh meningkatnya kesadaran akan isu lingkungan dan 

kebutuhan akan pengelolaan sumber daya yang lebih bertanggung jawab (Bello, 2024). 

Peristiwa penting, seperti krisis minyak tahun 1970-an dan penerbitan Laporan Brundtland pada 

tahun 1987, yang memperkenalkan konsep pembangunan berkelanjutan, memainkan peran 

penting dalam membentuk arsitektur berkelanjutan kontemporer. 

Dimensi budaya dalam arsitektur mengacu pada cara bangunan mencerminkan dan 

melestarikan identitas budaya dan warisan suatu komunitas (Ogbudan lain-lainArsitektur dapat 

berfungsi sebagai perwujudan fisik dari nilai-nilai budaya, kepercayaan, dan tradisi. Dengan 

menggabungkan unsur-unsur identitas dan warisan budaya, arsitek dapat menciptakan ruang 

yang selaras dengan masyarakat dan menumbuhkan rasa memiliki. Misalnya, penggunaan bahan 

bangunan, teknik, dan motif tradisional dapat menghormati dan melestarikan warisan budaya. 

Selain itu, desain yang peka terhadap budaya dapat mendukung keberlangsungan praktik budaya 

dan berkontribusi pada revitalisasi identitas budaya. Tradisi dan praktik lokal memainkan peran 

penting dalam membentuk desain arsitektur. Tradisi ini sering kali memberikan wawasan 

berharga tentang praktik bangunan berkelanjutan yang telah disempurnakan dari generasi ke 

generasi (Kwakyedan lain-lain., 2024). Misalnya, arsitektur vernakular, yang dicirikan oleh 

penggunaan material dan metode konstruksi yang tersedia secara lokal, sering kali 

menggabungkan prinsip desain yang responsif terhadap iklim yang meningkatkan efisiensi 

energi dan kenyamanan. Dengan memanfaatkan pengetahuan dan praktik lokal, arsitek dapat 

menciptakan bangunan yang sesuai dengan budaya dan berkelanjutan secara lingkungan. Selain 

itu, mengintegrasikan tradisi lokal ke dalam desain modern dapat meningkatkan keberlanjutan 

dan inovasi budaya. 

Dimensi sosial dalam arsitektur menekankan pentingnya keterlibatan dan partisipasi 

masyarakat dalam proses desain (Umardan lain-lain., 2024). Praktik desain inklusif memastikan 

bahwa kebutuhan, preferensi, dan aspirasi anggota masyarakat dipertimbangkan, yang mengarah 

pada solusi arsitektur yang lebih relevan dan responsif. Keterlibatan masyarakat dapat 

mengambil berbagai bentuk, seperti lokakarya desain partisipatif, konsultasi publik, dan proses 

perencanaan kolaboratif. Dengan melibatkan anggota masyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan, arsitek dapat menciptakan ruang yang mencerminkan visi kolektif dan 

menumbuhkan rasa kepemilikan dan kebanggaan di antara penghuni. Keadilan sosial dan 

inklusivitas merupakan pertimbangan penting dalam arsitektur berkelanjutan. Konsep-konsep 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa bangunan dan ruang dapat diakses dan bermanfaat bagi 

semua anggota masyarakat, terlepas dari status sosial ekonomi, usia, jenis kelamin, atau 

kemampuan mereka (Ekechukwu dan Simpa, 2024). Praktik desain inklusif melibatkan 

penciptaan lingkungan bebas hambatan yang mengakomodasi beragam kebutuhan pengguna. Ini 

termasuk merancang untuk aksesibilitas universal, menyediakan perumahan yang terjangkau, 
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dan menciptakan ruang publik yang mempromosikan interaksi dan kohesi sosial. Arsitektur 

yang berkeadilan sosial juga membahas masalah keadilan lingkungan dengan memastikan 

bahwa manfaat desain berkelanjutan didistribusikan secara adil dan bahwa masyarakat yang 

terpinggirkan tidak dibebani secara tidak proporsional oleh dampak lingkungan (Agupugo et al., 

2024). Kerangka teoritis untuk arsitektur berkelanjutan memadukan prinsip-prinsip 

keberlanjutan lingkungan dengan dimensi budaya dan sosial (Bello, 2024). Dengan 

mempertimbangkan konteks historis keberlanjutan, pengaruh identitas budaya dan tradisi lokal, 

serta pentingnya keterlibatan masyarakat dan keadilan sosial, arsitek dapat menciptakan 

bangunan yang tidak hanya bertanggung jawab terhadap lingkungan tetapi juga bermakna 

secara budaya dan inklusif secara sosial. Pendekatan holistik terhadap arsitektur berkelanjutan 

ini berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan berkontribusi pada lingkungan 

binaan yang lebih berkelanjutan dan adil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengintegrasikan Dimensi Budaya dalam Arsitektur Hijau  

Mengintegrasikan dimensi budaya ke dalam arsitektur hijau melibatkan rasa hormat yang 

mendalam terhadap tradisi dan warisan lokal, khususnya melalui penggunaan bahan dan teknik 

asli (Ogbudan lain-lain., 2024). Material lokal, seperti kayu, bambu, tanah liat, dan batu yang 

bersumber dari daerah setempat, sering dipilih karena dampak lingkungannya yang rendah dan 

kesesuaiannya dengan kondisi iklim setempat. Material ini tidak hanya mengurangi jejak karbon 

yang terkait dengan transportasi dan manufaktur, tetapi juga meningkatkan integrasi bangunan 

dengan lingkungan alaminya. Teknik konstruksi tradisional juga penting dalam arsitektur hijau. 

Teknik seperti konstruksi rammed earth, atap jerami, dan bangunan adobe telah disempurnakan 

selama berabad-abad agar sesuai dengan iklim setempat dan ketersediaan sumber daya (Bassey 

dan Ibegbulam, 2023). Misalnya, dinding rammed earth memberikan massa termal yang sangat 

baik, yang secara signifikan dapat mengurangi kebutuhan akan pemanasan dan pendinginan 

buatan. Dengan menggabungkan metode tradisional ini, arsitektur hijau modern dapat mencapai 

tingkat efisiensi energi yang tinggi sambil menghormati praktik budaya dan menjaga hubungan 

dengan masa lalu. Melestarikan landmark budaya merupakan aspek penting lainnya dari 

integrasi dimensi budaya ke dalam arsitektur hijau. Bangunan bersejarah, seperti bangunan 

bersejarah, monumen, dan situs warisan, memiliki nilai penting bagi masyarakat setempat dan 

berkontribusi pada rasa identitas dan keberlanjutan (Ekechukwu dan Simpa, 2024). Arsitektur 

hijau dapat berperan dalam melestarikan bangunan bersejarah ini dengan menggabungkannya ke 

dalam pembangunan baru dengan cara yang menghargai signifikansi historis dan budayanya. 

Penggunaan kembali bangunan yang sudah ada secara adaptif merupakan salah satu pendekatan 

yang sejalan dengan praktik berkelanjutan sekaligus melestarikan warisan budaya. Dengan 

menggunakan kembali bangunan bersejarah untuk penggunaan baru, arsitek dapat 

meminimalkan limbah dan mengurangi dampak lingkungan dari konstruksi baru. Selain itu, 

menjaga kualitas estetika dan historis bangunan ini memastikan bahwa warisan budaya 

masyarakat dilestarikan untuk generasi mendatang (Bellodan lain-lain., 2023). 

Kepekaan budaya dalam desain melibatkan penyesuaian solusi arsitektur agar sesuai dengan 

adat istiadat, tradisi, dan kebutuhan setempat (Ogbudan lain-lain., 2024). Pendekatan ini 

memastikan bahwa bangunan tidak hanya berkelanjutan secara lingkungan tetapi juga relevan 

secara budaya dan responsif terhadap cara hidup masyarakat. Misalnya, di wilayah tempat 

tinggal bersama merupakan tradisi yang kuat, arsitek dapat merancang ruang bersama yang 

memfasilitasi interaksi sosial dan mendukung kegiatan komunal tradisional. Menyesuaikan 

desain dengan adat istiadat setempat juga berarti mempertimbangkan preferensi dan praktik 

budaya dalam aspek-aspek seperti organisasi spasial, estetika, dan fungsionalitas (Basseydan 

lain-lain., 2024). Misalnya, dalam beberapa budaya, orientasi atau tata ruang tertentu diyakini 

membawa harmoni atau mencerminkan kepercayaan spiritual. Dengan menggabungkan elemen-

elemen ini ke dalam desain, arsitek dapat menciptakan bangunan yang selaras dengan 

masyarakat setempat dan menumbuhkan hubungan yang lebih dalam antara manusia dan 
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lingkungannya. Integrasi dimensi budaya yang efektif ke dalam arsitektur hijau memerlukan 

kolaborasi dengan masyarakat dan pemangku kepentingan setempat (Ekechukwu dan Simpa, 

2024). Keterlibatan dengan anggota masyarakat, pakar budaya, dan pemimpin lokal selama 

proses desain memastikan bahwa solusi arsitektur selaras dengan nilai dan praktik budaya. 

Pendekatan kolaboratif ini dapat dicapai melalui lokakarya, survei, dan konsultasi publik, yang 

memberikan wawasan berharga tentang kebutuhan dan preferensi masyarakat. Kolaborasi juga 

membantu dalam mengatasi potensi konflik atau kesalahpahaman yang mungkin timbul antara 

praktik arsitektur modern dan nilai-nilai tradisional (Bellodan lain-lain., 2023). Dengan 

melibatkan pemangku kepentingan sejak awal, arsitek dapat membangun kepercayaan dan 

mendapatkan dukungan untuk proyek mereka, yang mengarah pada hasil yang lebih sukses dan 

peka terhadap budaya. 

Beberapa contoh penting menunjukkan keberhasilan integrasi dimensi budaya ke dalam 

arsitektur hijau. Salah satu contohnya adalah Proyek Eden di Cornwall, Inggris, yang 

menggunakan kubah geodesik yang terinspirasi oleh struktur tradisional untuk menciptakan 

lingkungan yang berkelanjutan bagi berbagai spesies tanaman (Belousovadan lain-lain., 2021). 

Proyek ini menggunakan material lokal dan mencerminkan hubungan budaya daerah tersebut 

dengan lanskap alamnya. Contoh lain adalah Yoyogi National Gymnasium di Tokyo, Jepang, 

yang mengalami renovasi besar-besaran untuk meningkatkan efisiensi energinya sekaligus 

melestarikan warisan arsitekturnya. Renovasi ini menggabungkan prinsip desain tradisional 

Jepang, seperti ventilasi alami dan cahaya alami, di samping teknologi hijau modern (Ogbudan 

lain-lain., 2024). Dari studi kasus ini, muncul beberapa pelajaran dan praktik terbaik. Pertama, 

integrasi dimensi budaya dalam arsitektur hijau memerlukan pemahaman menyeluruh tentang 

tradisi dan praktik lokal. Berinteraksi dengan pakar budaya dan anggota masyarakat dapat 

memberikan wawasan berharga dan memastikan bahwa desainnya penuh rasa hormat dan 

relevan. Kedua, menyeimbangkan tujuan keberlanjutan modern dengan pelestarian budaya 

dapat menjadi tantangan tetapi dapat dicapai melalui penggunaan kembali adaptif dan 

pendekatan desain yang inovatif. Dengan menggabungkan teknik tradisional dengan teknologi 

hijau kontemporer secara kreatif, arsitek dapat mengembangkan solusi yang menghormati 

warisan budaya sekaligus mengatasi masalah lingkungan (Bassey, 2023). Terakhir, kolaborasi 

dan komunikasi terbuka dengan pemangku kepentingan lokal sangat penting untuk keberhasilan 

arsitektur hijau yang terintegrasi secara budaya. Dengan mendorong pendekatan partisipatif, 

arsitek dapat menciptakan bangunan yang tidak hanya memenuhi tujuan keberlanjutan tetapi 

juga beresonansi dengan masyarakat dan berkontribusi pada keberlangsungan budayanya. 

Mengintegrasikan dimensi budaya ke dalam arsitektur hijau melibatkan penghormatan terhadap 

tradisi lokal, mengadaptasi desain dengan kebutuhan budaya, dan belajar dari studi kasus yang 

berhasil. Pendekatan holistik ini memastikan bahwa bangunan hijau tidak hanya berkelanjutan 

secara lingkungan tetapi juga bermakna secara budaya dan inklusif secara sosial, menciptakan 

keseimbangan yang harmonis antara modernitas dan tradisi. 

 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat melalui Arsitektur Hijau  

Arsitektur hijau memiliki dampak yang mendalam pada kesehatan fisik dan mental, 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan penghuni gedung (Ekechukwu dan Simpa, 2024). 

Salah satu manfaat utama bangunan hijau adalah peningkatan kualitas udara dalam ruangan. 

Bangunan-bangunan ini sering kali menggabungkan sistem ventilasi canggih, material rendah 

emisi, dan penyaringan udara yang efektif, yang mengurangi keberadaan polutan dan alergen 

dalam ruangan. Penelitian telah menunjukkan bahwa kualitas udara dalam ruangan yang lebih 

baik dikaitkan dengan berkurangnya masalah pernapasan, lebih rendahnya kejadian asma, dan 

hasil kesehatan yang lebih baik secara keseluruhan. Selain kualitas udara, bangunan hijau 

berkontribusi pada kesehatan fisik melalui penggabungan cahaya alami dan kontrol suhu. Akses 

ke cahaya alami diketahui dapat mengatur ritme sirkadian, meningkatkan suasana hati, dan 

meningkatkan produktivitas. Bangunan hijau sering kali memanfaatkan jendela besar, skylight, 

dan sumur cahaya untuk memaksimalkan paparan cahaya matahari. Kontrol termal yang efektif, 
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yang dicapai melalui isolasi, desain surya pasif, dan sistem HVAC hemat energi, memastikan 

lingkungan dalam ruangan yang nyaman, yang sangat penting untuk menjaga kesehatan fisik 

(Bello, 2023; Toromade)dan lain-lain., 2024). Bangunan hijau yang menggabungkan desain 

biofilik prinsip—strategi desain yang menghubungkan penghuni dengan alam telah terbukti 

mengurangi stres, kecemasan, dan kelelahan mental. Elemen-elemen seperti tanaman dalam 

ruangan, pemandangan alam, dan penggunaan material alami menciptakan lingkungan yang 

menenangkan yang berkontribusi pada kesejahteraan emosional. Penelitian mendukung gagasan 

bahwa paparan terhadap alam dan elemen-elemen alami meningkatkan fungsi kognitif dan 

ketahanan emosional. Desain biofilik merupakan strategi utama dalam arsitektur hijau yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan. Pendekatan ini melibatkan pengintegrasian 

elemen-elemen alami ke dalam lingkungan binaan untuk menciptakan ruang yang mendukung 

kesehatan dan kesejahteraan manusia. Elemenelemen utama desain biofilik meliputi 

penggunaan material alami, fitur air, dan dinding atau atap hijau. Fitur-fitur ini tidak hanya 

meningkatkan daya tarik estetika tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih tenteram dan 

merangsang (Bassey, 2023). Strategi penting lainnya adalah penggabungan ruang yang 

mendorong aktivitas fisik. Bangunan hijau sering kali mencakup fitur-fitur seperti jalur pejalan 

kaki, pusat kebugaran, dan area rekreasi luar ruangan. Ruang-ruang ini mendukung gaya hidup 

aktif, yang penting untuk kesehatan fisik dan kesejahteraan secara keseluruhan. Mendesain 

bangunan dengan akses mudah ke fasilitas seperti itu mendorong penghuninya untuk melakukan 

aktivitas fisik secara teratur. 

Arsitektur hijau dapat memainkan peran penting dalam membina kohesi sosial dan 

membangun komunitas yang kuat. Mendesain ruang yang mendorong interaksi sosial sangat 

penting untuk menciptakan rasa memiliki dan meningkatkan kesejahteraan komunitas 

(Ikevujedan lain-lain., 2024). Area umum seperti ruang komunitas, taman bersama, dan ruang 

serbaguna menyediakan kesempatan bagi penghuni untuk terhubung dan terlibat dalam aktivitas 

bersama. Selain itu, bangunan hijau dapat mendukung interaksi sosial melalui desain ruang luar 

bersama. Fitur seperti taman bersama, area bermain, dan tempat duduk di luar ruangan tidak 

hanya meningkatkan kualitas estetika lingkungan, tetapi juga mendorong keterlibatan sosial. 

Ruangruang ini berfungsi sebagai tempat untuk acara komunitas, pertemuan informal, dan 

aktivitas rekreasi, yang memperkuat ikatan sosial dan menumbuhkan rasa kebersamaan. Desain 

yang inklusif dan mudah diakses adalah aspek penting lain dari arsitektur hijau yang 

meningkatkan kohesi sosial (Ekechukwu, 2021). Memastikan bahwa bangunan dapat diakses 

oleh semua individu, terlepas dari kemampuan fisik mereka, merupakan hal mendasar untuk 

menciptakan lingkungan yang adil dan inklusif. Ini termasuk merancang pintu masuk, lift, dan 

kamar kecil yang mudah diakses, serta menggabungkan fitur-fitur seperti rambu sentuh dan 

isyarat pendengaran untuk individu dengan gangguan sensorik. Desain inklusif juga mencakup 

penciptaan ruang yang mengakomodasi beragam kebutuhan dan preferensi. Misalnya, 

menyediakan berbagai pilihan perumahan, mulai dari unit yang terjangkau hingga rumah 

keluarga yang lebih besar, memastikan bahwa orang-orang dari latar belakang sosial ekonomi 

yang berbeda dapat tinggal di dalam komunitas tersebut. Selain itu, merancang lingkungan yang 

mendukung praktik dan gaya hidup budaya yang beragam mendukung lingkungan yang lebih 

inklusif di mana semua penghuni merasa dihargai dan dihormati (Toromadedan lainlain., 2024). 

Arsitektur hijau berkontribusi pada pembangunan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja 

dengan merangsang permintaan akan teknologi dan material hijau. Pembangunan dan 

pemeliharaan bangunan hijau sering kali memerlukan keterampilan dan keahlian khusus, yang 

mengarah pada penciptaan peluang kerja baru di bidang-bidang seperti audit energi, praktik 

konstruksi berkelanjutan, dan manufaktur material hijau (Bassey, 2023; Ikevujedan lain-lain., 

2024). Selain itu, pengembangan infrastruktur hijau, seperti taman dan ruang publik, dapat 

menarik investasi dan merangsang pertumbuhan ekonomi lokal. Manfaat ekonominya tidak 

hanya terbatas pada penciptaan lapangan kerja, tetapi juga mencakup penghematan biaya bagi 

pemilik dan penghuni gedung. Bangunan hijau biasanya lebih hemat energi dan memerlukan 

lebih sedikit perawatan, menghasilkan biaya operasional yang lebih rendah. Penghematan ini 
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dapat diinvestasikan kembali di masyarakat setempat, yang selanjutnya mendukung 

pembangunan ekonomi. Arsitektur hijau juga berperan dalam mempromosikan keadilan sosial 

dan mengurangi kesenjangan. Dengan menggabungkan perumahan hijau yang terjangkau dan 

fasilitas masyarakat yang berkelanjutan, arsitektur hijau dapat mengatasi masalah keadilan 

lingkungan dan memastikan bahwa manfaat keberlanjutan dapat diakses oleh semua anggota 

masyarakat. Ini termasuk merancang perumahan terjangkau yang memenuhi standar lingkungan 

yang tinggi dan menyediakan akses ke ruang hijau dan sumber daya masyarakat. Lebih jauh 

lagi, bangunan hijau dapat berkontribusi untuk mengurangi kesenjangan kesehatan dengan 

meningkatkan kualitas udara dalam ruangan dan menyediakan lingkungan hidup yang lebih 

sehat, khususnya bagi masyarakat berpenghasilan rendah yang mungkin secara tidak 

proporsional terkena dampak polutan lingkungan (Ekechukwudan lain-lain., 2024). Dengan 

memastikan bahwa arsitektur hijau memberi manfaat bagi semua segmen masyarakat, arsitektur 

hijau mendukung masyarakat yang lebih adil dan setara. Arsitektur hijau secara signifikan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui dampak positifnya terhadap kesehatan, kohesi 

sosial, dan pembangunan ekonomi. Dengan mempromosikan kesehatan fisik dan mental, 

mendorong interaksi sosial, dan mendukung pertumbuhan ekonomi dan keadilan sosial, 

bangunan hijau berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang bersemangat, sehat, dan 

tangguh. Seiring dengan terus berkembangnya bidang arsitektur hijau, potensinya untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan mendukung pembangunan berkelanjutan akan menjadi 

semakin penting. 

 

Partisipasi dan Keterlibatan Masyarakat  

Proses desain partisipatif merupakan bagian penting dalam mendorong keterlibatan 

masyarakat dalam pengembangan proyek arsitektur dan perkotaan. Melibatkan anggota 

masyarakat dalam proses desain memastikan bahwa ruang yang dihasilkan mencerminkan 

kebutuhan, preferensi, dan nilai-nilai masyarakat yang akan menggunakannya. Pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan relevansi dan fungsionalitas desain, tetapi juga membangun rasa 

kepemilikan dan komitmen di antara anggota masyarakat. Keterlibatan masyarakat dapat 

dilakukan dalam berbagai bentuk, termasuk pertemuan umum, lokakarya, dan diskusi desain 

(Toromade)dan lain-lain., 2024). Forum-forum ini menyediakan kesempatan bagi warga untuk 

menyuarakan pendapat mereka, berbagi pengalaman, dan menyumbangkan ide. Misalnya, 

lokakarya komunitas dapat digunakan untuk mengumpulkan masukan tentang elemen desain 

tertentu, seperti tata letak ruang publik atau pemilihan material. Dengan melibatkan anggota 

komunitas di awal proses desain, arsitek dan perencana dapat mengatasi potensi masalah dan 

memasukkan pengetahuan lokal ke dalam desain mereka. Keterlibatan yang efektif dalam 

proses desain partisipatif memerlukan penggunaan berbagai alat dan metode untuk 

memfasilitasi interaksi dan kolaborasi yang bermakna. Alat visualisasi, seperti model 3D, 

rendering, dan simulasi realitas virtual, dapat membantu anggota komunitas lebih memahami 

dan mengkritik proposal desain (Akinsuliredan lain-lain., 2024). Alat-alat ini membuat konsep 

abstrak lebih nyata dan memungkinkan umpan balik yang lebih terinformasi. Metode berharga 

lainnya adalah penggunaan survei dan kuesioner untuk mengumpulkan data kuantitatif tentang 

preferensi dan prioritas masyarakat. Pendekatan ini dapat melengkapi masukan kualitatif dari 

lokakarya dan rapat, memberikan pandangan komprehensif tentang kebutuhan masyarakat. 

Selain itu, teknik pemetaan partisipatif dapat melibatkan warga dalam mengidentifikasi dan 

memprioritaskan bidang minat atau perhatian utama di lingkungan mereka. Platform digital dan 

media sosial juga berperan dalam proses desain partisipatif modern (Bassey, 2022). Forum 

daring, survei, dan alat interaktif memungkinkan keterlibatan yang lebih luas dan lebih inklusif, 

menjangkau individu yang mungkin tidak dapat menghadiri rapat tatap muka. Platform ini dapat 

memfasilitasi dialog dan umpan balik yang berkelanjutan selama proses desain. 

Partisipasi dan keterlibatan masyarakat berkontribusi dalam membangun modal sosial 

dengan memperkuat jaringan dan hubungan dalam masyarakat (Ikevujedan lain-lain., 2024). 

Modal sosial mengacu pada jaringan, norma, dan kepercayaan yang memfasilitasi tindakan 
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kolektif dan kerja sama. Dengan melibatkan warga dalam proses desain dan mendorong 

kolaborasi, pendekatan partisipatif dapat menumbuhkan rasa kebersamaan dan saling 

mendukung. Proyek desain komunitas sering kali menciptakan peluang bagi warga untuk 

bekerja sama, berbagi sumber daya, dan membangun hubungan (Ekechukwu dan lain-lain., 

2024). Misalnya, proyek kebun komunitas tidak hanya menyediakan ruang bersama untuk 

menanam makanan, tetapi juga mendorong interaksi sosial dan kerja sama di antara para 

peserta. Interaksi ini membantu membangun kepercayaan dan memperkuat ikatan sosial, yang 

dapat meningkatkan ketahanan dan kohesi komunitas secara keseluruhan. Beberapa proyek 

yang dipimpin komunitas yang berhasil menggambarkan dampak positif dari desain dan 

keterlibatan partisipatif. Salah satu contohnya adalah High Line di New York City, yang 

dimulai sebagai inisiatif yang dipimpin komunitas untuk mengubah rel kereta api yang 

terbengkalai menjadi taman umum. Proyek ini melibatkan masukan dan kolaborasi komunitas 

yang luas, menghasilkan desain yang mencerminkan preferensi lokal dan meningkatkan 

lingkungan perkotaan. Contoh lain adalah desain partisipatif program "Play Streets" di berbagai 

kota, yang menutup jalan untuk sementara waktu guna menciptakan ruang bermain yang aman 

dan bebas mobil bagi anak-anak dan keluarga. Inisiatif ini, yang didorong oleh masukan dan 

keterlibatan komunitas, telah meningkatkan keselamatan lingkungan dan mendorong interaksi 

sosial di antara warga (Akinsuliredan lain-lain., 2024). 

Meskipun partisipasi masyarakat memiliki manfaat, beberapa hambatan dapat menghalangi 

keterlibatan yang efektif. Salah satu tantangan umum adalah kurangnya representasi dari 

anggota masyarakat yang beragam. Kelompok tertentu, seperti penduduk berpenghasilan rendah 

atau masyarakat terpinggirkan, mungkin cenderung tidak berpartisipasi karena faktor-faktor 

seperti keterbatasan waktu, sumber daya, atau akses terhadap informasi (Ikevujedan lain-lain., 

2024). Kendala lainnya adalah potensi konflik kepentingan dan pendapat di antara anggota 

masyarakat. Ketidaksepakatan dan pertikaian dapat mempersulit proses desain dan menunda 

pengambilan keputusan. Selain itu, kompleksitas proses desain dan perencanaan dapat 

membebani sebagian warga, sehingga menyulitkan mereka untuk terlibat secara bermakna. 

Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa strategi dapat digunakan untuk memastikan partisipasi 

masyarakat yang beragam dan inklusif. Salah satu pendekatannya adalah dengan secara aktif 

menjangkau kelompok yang kurang terwakili melalui upaya penjangkauan dan keterlibatan 

yang terarah. Ini dapat melibatkan kemitraan dengan organisasi lokal, menggunakan materi 

multibahasa, dan menyediakan dukungan seperti transportasi atau pengasuhan anak untuk 

memfasilitasi partisipasi. Memastikan bahwa semua suara didengar dan dihargai memerlukan 

penciptaan lingkungan yang inklusif dan saling menghormati untuk dialog (Ekechukwu, 2024). 

Fasilitator harus dilatih untuk mengelola konflik dan memfasilitasi diskusi dengan cara yang 

menghargai sudut pandang yang berbeda. Selain itu, menyederhanakan informasi dan proses 

yang rumit melalui bahasa yang jelas dan mudah dipahami dapat membantu membuat 

partisipasi lebih memungkinkan bagi semua anggota masyarakat (Bassey, 2024). Strategi 

lainnya adalah menggunakan metode keterlibatan yang fleksibel dan berulang yang 

memungkinkan adanya umpan balik dan adaptasi yang berkelanjutan. Pendekatan ini dapat 

membantu mengakomodasi berbagai tingkat keterlibatan dan memastikan bahwa masukan 

masyarakat terus diintegrasikan ke dalam proses desain. Partisipasi dan keterlibatan masyarakat 

sangat penting untuk menciptakan ruang yang benar-benar mencerminkan kebutuhan dan 

keinginan penggunanya (Ikevujedan lain-lain., 2024). Dengan melibatkan anggota masyarakat 

dalam proses desain, membangun modal sosial, dan mengatasi hambatan terhadap partisipasi, 

arsitek dan perencana dapat mengembangkan proyek yang meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan menumbuhkan rasa kepemilikan dan kohesi. Keterlibatan yang efektif tidak 

hanya meningkatkan desain dan fungsionalitas proyek tetapi juga berkontribusi terhadap 

kesehatan dan vitalitas masyarakat secara keseluruhan (Bartondan lain-lain., 2021). 

 

Studi Kasus Proyek Arsitektur Hijau yang Sukses  

Ruang terbuka hijau perkotaan, termasuk taman, kebun komunitas, dan koridor hijau, 
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memainkan peran penting dalam meningkatkan lingkungan dan tatanan sosial kota 

(Sangwandan lain-lain., 2022). Ruang-ruang ini tidak hanya memberikan manfaat estetika dan 

rekreasi tetapi juga berkontribusi pada ketahanan dan kualitas hidup perkotaan. Salah satu 

contohnya adalah High Line di New York City. Taman linear yang ditinggikan ini, yang 

dikembangkan di jalur kereta api yang tidak digunakan lagi, memadukan infrastruktur hijau 

dengan pembaruan perkotaan. High Line menampilkan beragam spesies tanaman, jalur pejalan 

kaki, dan area tempat duduk, mengubah area yang terabaikan menjadi ruang komunitas yang 

semarak. Proyek ini menunjukkan bagaimana pemanfaatan kembali infrastruktur yang kurang 

dimanfaatkan dapat menciptakan ruang hijau yang berharga yang meningkatkan ketahanan 

perkotaan, mendukung keanekaragaman hayati, dan menawarkan kesempatan rekreasi. Contoh 

penting lainnya adalah Gardens by the Bay di Singapura (McNeill, 2022). Taman futuristik ini 

memadukan inovasi hortikultura dengan desain yang berkelanjutan. Fitur-fitur utamanya 

meliputi Supertree Grove yang ikonik dan Cloud Forest Dome, yang menggunakan teknologi 

pendinginan canggih dan pemanenan air hujan. Gardens by the Bay berfungsi sebagai paruparu 

hijau bagi kota, mengurangi efek pulau panas perkotaan dan menyediakan ruang hijau 

berkualitas tinggi yang dapat diakses penduduk yang meningkatkan kualitas hidup mereka 

secara keseluruhan. Ruang terbuka hijau perkotaan berkontribusi pada ketahanan dengan 

mengurangi tantangan lingkungan seperti polusi udara dan pulau panas. Taman dan koridor 

hijau dapat meningkatkan kualitas udara, mengurangi limpasan air hujan, dan menurunkan suhu 

di daerah yang padat bangunan (Pauleitdan lain-lain., 2020). Mereka juga menawarkan manfaat 

sosial dengan menyediakan ruang untuk rekreasi, interaksi sosial, dan acara komunitas, yang 

menumbuhkan rasa memiliki dan kesejahteraan di antara penduduk. 

Pembangunan perumahan berkelanjutan sangat penting untuk mengatasi krisis perumahan 

sekaligus meminimalkan dampak lingkungan. Salah satu proyek yang patut dicontoh adalah 

Distrik Vauban di Freiburg, Jerman. Lingkungan yang ramah lingkungan ini dirancang dengan 

mengutamakan keberlanjutan, dengan bangunan hemat energi, penggunaan panel surya yang 

ekstensif, dan penekanan kuat pada transportasi umum dan berbagi mobil. Vauban 

mencontohkan bagaimana prinsip desain berkelanjutan dapat diterapkan pada perumahan 

terjangkau, menciptakan komunitas yang menyeimbangkan tanggung jawab lingkungan dengan 

keadilan sosial (Ali-Toudert)dan lain-lain., 2020). Di Amerika Serikat, proyek Boulder 

Commons di Boulder, Colorado, menyediakan model perumahan berkelanjutan lainnya. 

Pembangunan ini memadukan perumahan terjangkau dengan elemen desain ramah lingkungan, 

seperti selubung bangunan berkinerja tinggi dan sumber energi terbarukan. Boulder Commons 

juga menggabungkan ruang komunal dan layanan sosial di lokasi, menciptakan lingkungan yang 

mendukung bagi penghuni dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan 

perumahan berkelanjutan sering kali memadukan layanan dan fasilitas sosial untuk mendukung 

berbagai kebutuhan penghuni. Misalnya, proyek Parker Place di Vancouver, Kanada, 

memadukan perumahan terjangkau dengan fasilitas di lokasi seperti pusat komunitas, tempat 

penitipan anak, dan layanan kesehatan. Pendekatan terpadu ini memastikan bahwa penghuni 

memiliki akses ke layanan penting dalam komunitas mereka, meningkatkan kualitas hidup 

mereka dan membina kohesi sosial (Mouratidis, 2021). 

Bangunan publik dan institusional, seperti sekolah, perpustakaan, dan pusat komunitas, 

memainkan peran penting dalam mendorong keterlibatan dan pendidikan masyarakat sambil 

mematuhi prinsip-prinsip arsitektur hijau (Verma dan Grover, 2022). Seattle Central Library di 

Washington, DC, adalah contoh utama bagaimana desain berkelanjutan dapat meningkatkan 

ruang publik. Desain inovatif perpustakaan ini menampilkan sistem hemat energi, pencahayaan 

alami, dan atap hijau, menciptakan lingkungan yang ramah untuk pembelajaran dan interaksi 

masyarakat. Desain bangunan ini juga mencerminkan komitmennya terhadap keberlanjutan dan 

layanan masyarakat, yang berfungsi sebagai model untuk proyek publik di masa mendatang. 

Sustainable Learning Center di University of California, Davis, menunjukkan bagaimana 

fasilitas pendidikan dapat mengintegrasikan desain hijau dengan tujuan pedagogis. Bangunan 

ini menampilkan berbagai teknologi berkelanjutan, termasuk panel surya, pemanenan air hujan, 
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dan pemanas surya pasif. Pusat ini juga berfungsi sebagai alat pengajaran, memberikan siswa 

pengalaman langsung dalam desain dan praktik berkelanjutan (Ovirohdan lain-lain,2023). 

Bangunan publik dan institusional berkontribusi terhadap keterlibatan masyarakat dengan 

menyediakan ruang untuk interaksi, pembelajaran, dan kegiatan budaya (Nicoteradan lain-

lainArsitektur hijau meningkatkan peran ini dengan menciptakan lingkungan yang fungsional 

dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Misalnya, pusat komunitas yang dirancang dengan 

prinsip-prinsip berkelanjutan sering kali mencakup ruang serbaguna yang mendukung berbagai 

kegiatan, mulai dari lokakarya pendidikan hingga acara sosial. Selain itu, bangunan-bangunan 

ini sering kali berfungsi sebagai sumber daya pendidikan itu sendiri, yang menunjukkan 

manfaat desain hijau dan menginspirasi praktik berkelanjutan di antara para pengunjung. 

Dengan mengintegrasikan arsitektur hijau ke dalam ruang publik, masyarakat dapat 

menumbuhkan pemahaman yang lebih besar tentang isu-isu lingkungan dan mempromosikan 

praktik hidup berkelanjutan. Proyek arsitektur hijau yang sukses di seluruh ruang hijau 

perkotaan, pembangunan perumahan berkelanjutan, dan bangunan publik menggambarkan 

dampak transformatif dari desain berkelanjutan pada lingkungan perkotaan. Studi kasus ini 

menyoroti bagaimana arsitektur hijau dapat meningkatkan ketahanan, kualitas hidup, dan 

keterlibatan masyarakat, yang memberikan pelajaran berharga untuk proyek-proyek mendatang. 

Melalui desain yang cermat dan integrasi prinsip-prinsip keberlanjutan, proyek-proyek ini 

berkontribusi pada masyarakat yang lebih sehat, lebih bersemangat, dan lebih adil (Massarodan 

lain-lain., 2022).  

 

Tantangan dan Peluang dalam Arsitektur Hijau  

Menyeimbangkan keberlanjutan dengan tujuan budaya dan sosial menghadirkan beberapa 

tantangan. Salah satu konflik utama muncul ketika praktik desain berkelanjutan secara tidak 

sengaja berbenturan dengan tradisi budaya atau preferensi sosial (Zimmermanndan lain-lain., 

2021). Misalnya, teknologi berkelanjutan tertentu, seperti panel surya modern atau atap hijau, 

mungkin dianggap tidak sesuai dengan estetika arsitektur tradisional atau upaya pelestarian 

bersejarah. Selain itu, penerapan sistem yang sangat hemat energi di masyarakat berpenghasilan 

rendah terkadang dapat menyebabkan konflik atas alokasi sumber daya atau prioritas kebutuhan 

sosial langsung di atas tujuan lingkungan jangka panjang. Kompromi juga terjadi antara 

keberlanjutan dan keadilan sosial. Bangunan hijau berkinerja tinggi sering kali disertai dengan 

peningkatan biaya awal, yang dapat menjadi penghalang bagi proyek perumahan terjangkau 

atau inisiatif masyarakat lainnya (MacAskilldan lain-lain., 2021). Ketimpangan ini dapat 

memperparah kesenjangan sosial jika manfaat arsitektur hijau tidak dapat diakses oleh semua 

lapisan masyarakat. Untuk mengatasi konflik dan trade-off ini, pendekatan desain yang holistik 

dan terpadu sangat penting. Hal ini melibatkan keterlibatan dengan para pemangku kepentingan 

di awal proses desain untuk memahami dan menggabungkan nilai-nilai budaya dan sosial di 

samping tujuan keberlanjutan. Konsultasi masyarakat dan desain partisipatif dapat membantu 

memastikan bahwa arsitektur hijau selaras dengan tradisi dan kebutuhan sosial (Szeteydan lain-

lain., 2021). Salah satu strategi yang efektif adalah menggunakan solusi desain adaptif yang 

menghargai warisan budaya sekaligus menggabungkan teknologi berkelanjutan. Misalnya, 

mengintegrasikan sistem energi terbarukan dengan cara yang melengkapi gaya arsitektur 

tradisional atau menggunakan material lokal yang memenuhi kriteria estetika dan lingkungan 

dapat menciptakan hasil yang lebih harmonis. Kolaborasi lintas disiplin juga penting. 

Melibatkan arsitek, perencana kota, sejarawan budaya, dan ilmuwan sosial dalam proses desain 

dapat memfasilitasi pengembangan solusi yang menyeimbangkan tujuan lingkungan, budaya, 

dan sosial (Keithdan lain-lain Pendekatan terpadu ini memastikan bahwa langkah-langkah 

keberlanjutan meningkatkan, dan bukannya mengorbankan, tujuan budaya dan sosial. 

Kebijakan pemerintah dan kerangka regulasi memainkan peran penting dalam mendukung 

arsitektur hijau dan memastikan bahwa upaya keberlanjutan selaras dengan dimensi budaya dan 

sosial (Lami dan Mecca, 2020). Kebijakan yang mewajibkan standar efisiensi energi dan 

sertifikasi bangunan hijau dapat mendorong penerapan praktik berkelanjutan. Selain itu, regulasi 
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yang mendorong pelestarian warisan budaya dan mendukung pengembangan masyarakat dapat 

menciptakan pendekatan yang lebih seimbang terhadap arsitektur hijau. Misalnya, undang-

undang zonasi dan kode bangunan yang menggabungkan standar bangunan hijau, seperti 

sertifikasi LEED atau BREEAM, memberi insentif kepada pengembang untuk mengadopsi 

praktik berkelanjutan. Demikian pula, kebijakan yang melindungi situs bersejarah dan 

mempromosikan pelestarian budaya dapat memastikan bahwa pembangunan baru menghormati 

dan mengintegrasikan warisan budaya (Theodora, 2020). Insentif dan regulasi dapat lebih jauh 

mempromosikan integrasi dimensi budaya dan sosial ke dalam arsitektur hijau. Insentif 

finansial, seperti kredit pajak atau hibah untuk proyek yang menggabungkan desain yang peka 

terhadap budaya atau memberikan manfaat bagi masyarakat, dapat mendorong pengembang 

untuk memprioritaskan aspekaspek ini. Regulasi yang mengharuskan keterlibatan masyarakat 

dan masukan pemangku kepentingan dalam proses perencanaan dapat memastikan bahwa 

proyek memenuhi kebutuhan dan preferensi lokal. Selain itu, kebijakan yang mendukung 

perumahan hijau yang terjangkau dan infrastruktur sosial dapat membantu menjembatani 

kesenjangan antara keberlanjutan dan keadilan sosial. Misalnya, program yang menawarkan 

pendanaan atau subsidi untuk pembangunan perumahan berkelanjutan di daerah yang kurang 

terlayani dapat membuat arsitektur hijau lebih mudah diakses oleh semua anggota masyarakat. 

Bidang arsitektur hijau terus berkembang, dengan teknologi dan praktik baru yang 

menawarkan peluang baru untuk menyeimbangkan keberlanjutan dengan tujuan budaya dan 

sosial (Bungaudan lain-lain., 2022). Kemajuan dalam bahan bangunan, seperti beton yang dapat 

memperbaiki diri sendiri atau bahan berbasis bio, menawarkan potensi untuk konstruksi yang 

lebih berkelanjutan dan dapat beradaptasi secara budaya. Selain itu, inovasi dalam sistem hemat 

energi, seperti jaringan pintar dan solusi penyimpanan energi, dapat meningkatkan kinerja 

bangunan hijau sekaligus mendukung tujuan sosial dan budaya. Desain biofilik, yang 

mengintegrasikan elemen alami ke dalam lingkungan yang dibangun, semakin diminati sebagai 

sarana untuk meningkatkan kesejahteraan dan terhubung dengan praktik budaya. Tren ini 

mencerminkan semakin diakuinya pentingnya alam baik dalam konteks keberlanjutan maupun 

budaya. Penskalaan model arsitektur hijau yang sukses menghadirkan peluang untuk 

memperluas manfaat keberlanjutan, budaya, dan keadilan sosial ke khalayak yang lebih luas. 

Studi kasus yang sukses, seperti proyek hijau yang dipimpin masyarakat atau pembangunan 

berkelanjutan yang terintegrasi secara budaya, dapat menjadi model untuk direplikasi di wilayah 

lain. Dengan mendokumentasikan dan berbagi praktik terbaik, para pemangku kepentingan 

dapat belajar dari proyek yang sukses dan mengadaptasi strategi ke konteks yang berbeda. 

Namun, penskalaan model ini memerlukan penanganan tantangan seperti keterbatasan sumber 

daya, hambatan regulasi, dan konteks budaya yang bervariasi. Upaya kolaboratif antara 

pemerintah, pengembang, dan organisasi masyarakat sangat penting untuk mengadaptasi dan 

menerapkan model yang berhasil dalam skala yang lebih besar (Berkley dan Beratan, 2021). 

Tantangan dan peluang dalam arsitektur hijau menyoroti perlunya pendekatan yang seimbang 

dan terpadu yang membahas tujuan keberlanjutan, budaya, dan sosial. Dengan memanfaatkan 

strategi desain yang efektif, kebijakan yang mendukung, dan teknologi yang sedang 

berkembang, para pemangku kepentingan dapat menciptakan arsitektur hijau yang menghormati 

warisan budaya, mendorong kesetaraan sosial, dan berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan. 

Seiring dengan terus berkembangnya bidang ini, inovasi dan kolaborasi yang berkelanjutan akan 

menjadi kunci untuk mengatasi tantangan dan meningkatkan model yang berhasil guna memberi 

manfaat bagi masyarakat di seluruh dunia 

KESIMPULAN  

Tinjauan ini mengeksplorasi sifat arsitektur hijau yang beraneka ragam, dengan fokus pada 

integrasi keberlanjutan dengan dimensi budaya dan sosial. Temuan utama menunjukkan bahwa 

proyek arsitektur hijau yang berhasil secara efektif menyeimbangkan tujuan lingkungan dengan 

warisan budaya dan keadilan sosial. Ruang hijau perkotaan, seperti High Line dan Gardens by 

the Bay, menunjukkan dampak positif infrastruktur hijau terhadap ketahanan dan kualitas hidup 
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perkotaan. Pembangunan perumahan berkelanjutan, seperti Vauban District dan Boulder 

Commons, menggambarkan bagaimana desain ramah lingkungan dapat selaras dengan 

kebutuhan perumahan yang terjangkau dan mengintegrasikan layanan sosial. Bangunan publik 

dan institusional, seperti Seattle Central Library dan Sustainable Learning Center, menyoroti 

peran arsitektur hijau dalam mendorong keterlibatan dan pendidikan masyarakat. 

Pendekatan holistik terhadap arsitektur hijau sangat penting untuk mengatasi interaksi 

kompleks antara keberlanjutan, budaya, dan keadilan sosial. Mengintegrasikan dimensi-dimensi 

ini memastikan bahwa proyekproyek hijau tidak hanya memenuhi standar lingkungan tetapi 

juga selaras dengan nilai-nilai budaya dan memenuhi kebutuhan sosial. Pendekatan ini 

mendorong penerapan arsitektur hijau yang lebih inklusif dan efektif, yang mengarah pada 

lingkungan yang fungsional dan bermakna bagi penggunanya. Praktisi harus mengadopsi proses 

desain partisipatif, melibatkan anggota masyarakat sejak dini untuk memasukkan preferensi 

budaya dan sosial ke dalam proyek-proyek arsitektur hijau. Memanfaatkan solusi desain adaptif 

yang memadukan teknologi berkelanjutan dengan tradisi budaya dapat membantu mengatasi 

potensi konflik. 

Kolaborasi antara arsitek, perencana kota, dan pakar budaya sangat penting untuk mencapai 

keseimbangan antara keberlanjutan dan kepekaan budaya. Para pembuat kebijakan harus 

mengembangkan dan menerapkan peraturan yang mendukung standar bangunan hijau dan 

pelestarian budaya. Insentif seperti kredit pajak atau hibah untuk proyek-proyek yang 

mengintegrasikan dimensi budaya dan sosial dapat mendorong pengembang untuk 

memprioritaskan aspek-aspek ini. Peraturan yang mempromosikan perumahan hijau yang 

terjangkau dan mendukung keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan dapat 

meningkatkan keadilan sosial dan memastikan manfaat yang lebih luas dari arsitektur hijau. 

Penelitian di masa mendatang harus difokuskan pada evaluasi dampak jangka panjang 

arsitektur hijau yang terintegrasi secara budaya terhadap kesejahteraan dan ketahanan 

masyarakat. Penelitian dapat mengeksplorasi efektivitas berbagai metode desain partisipatif 

dalam konteks budaya yang berbeda dan menilai bagaimana teknologi yang muncul dapat 

menjembatani kesenjangan antara keberlanjutan dan pelestarian budaya. Investigasi area ini 

akan memberikan wawasan berharga untuk menyempurnakan praktik dan kebijakan dalam 

arsitektur hijau. 
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